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Abstrak

Pendidikan nonformal menopang keberhasilan pemberdayaan desa. Perangkat desa dan
guru sangat berperan terhadap potensi desa tetapi belum berpartisipasi secara proporsional.
Pengabdian ini bertujuan memetakan permasalahan, menggali potensi, serta menyusun
program di Desa Ngrawan, Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang. Metode dalam
kegiatan ini adalah sosialisasi dan pendampingan. Terdapat 20 peserta pengabdian dari
pihak perangkat desa dan guru setempat. Tiga masalah yang ditemukan yaitu: pembelajaran
keagamaan yang kurang, rendahnya motivasi untuk melanjutkan pendidikan, serta
pernikahan dini. Program yang dipetakan yakni keagamaan dan pendidikan. Program
pembinaan keagamaan berupa: tilawah, tahfidul Quran, bimbingan sholat, siroh, dan
kultum yang membangun Islamic character building. Program pembinaan pendidikan
meliputi: kursus bahasa Inggris, literasi digital, kunjungan edukatif, dan tamu praktisi. Pada
permasalahan ketiga, tokoh masyarakat dengan tim pengabdian melaksanakan sosialisasi
pencegahan pernikahan dini. Dengan langkah tersebut kegiatan pengabdian memberi
dampak nyata bagi warga desa khususnya 80% remaja usia produktif sebesar berpartisipasi
dalam program keagamaan dan pendidikan.

Kata kunci: Islamic character building; literasi digital; pemberdayaan desa; pendidikan
berbasis sekolah dan masyarakat; potensi desa

Abstract

Non-formal education supported the success of village empowerment. Village staffs and
teachers played a significant role for village potential but they did not participate actively.
This community service program aims to group the problems, to explore the potential, and
to develop the programs in Ngrawan, Getasan, Semarang Regency. The methods used in
this activity were socialization and mentoring. There were 20 participants in this activity
consisted of village staffs and teachers. Three problems were identified: inadequate
religious education, low motivation in continuing education, and early marriage. The
programs generated were religious and educational settings. Religious development
programs included: recitation of the Koran, Quran memorization, prayer guidance, siroh,
and sermons that foster Islamic character building. Educational development programs
provided: English courses, digital literacy, educational visit, and practitioner visit.
Regarding to the third problem, community leaders and the community service team
conducted activities to prevent early marriage. With these sequential steps, the community
service activities had a real impact on villagers, especially for 80% productive-age youth
took part in religious and educational programs.

Keywords: digital literacy; Islamic character building; school and community-based
education; village empowerment; village potential
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PENDAHULUAN

Pendidikan seringkali dihubungkan dengan kelas berderet dan guru yang mengajar setiap
harinya. Saat ini pendidikan bertujuan memberi pengetahuan pada pembelajar secara luas. Tidak
ada parameter yang sempit terhadap jenis kelamin, waktu, dan tempat, serta tidak hanya
masyarakat berusia sekolah yang menggunakan sarana prasarana dari pihak pemerintah maupun
swasta. Hal ini membuktikan bahwa pendidikan merupakan jalan mengembangkan potensi
untuk meningkatkan ketrampilan, pengetahuan, dan wawasan dalam meraih peluang sehari-hari
(Fau et al., 2023).

Jalur pendidikan dikategorikan menjadi tiga jenis yaitu pendidikan formal, pendidikan
informal, dan pendidikan nonformal. Fungsi pendidikan nonformal memberikan ketrampilan di
luar pembelajaran formal yang melatih sosialisasi di masyarakat, melatih komunikasi dan
interaksi, serta melatih pemecahan masalah yang lebih kompleks (Mildawati & Tangngareng,
2023). Kegiatan pendidikan nonformal seperti pemberantasan buta huruf, kursus
kewarganegaraan, broadcasting school, dan kursus kepanduan bertujuan melatih kecakapan
(Ahmad et al., 2023). Sesuai definisi tersebut, pendidikan nonformal mempunyai karakteristik
yang fleksibel sehingga pembelajar lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan. Hal ini
memberi peluang besar bagi pembelajar untuk mengasah keahlian sesuai bakat dan minat.

Manfaat Kkolaborasi ketiga jalur pendidikan tersebut dalam masyarakat antara lain:
membentuk lingkungan belajar yang mendidik pemuda, mewujudkan organisasi kepemudaan
seperti remaja masjid dan karang taruna, mengembangkan kemampuan partisipasi aktif
masyarakat, serta memberi wadah kegiatan produktif (Julianto, 2019). Pada kegiatan remaja
masjid terdapat dimensi humanis religius yang memberdayakan kekuatan pendidikan berbasis
masyarakat melalui agama dengan tujuan dakwah serta pemberdayaan dana umat. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan berbasis masyarakat tidak hanya dilakukan manusia tetapi
terdapat keterlibatan Allah di dalamnya (Anwar et al., 2022).

Konsep dan pelaksanaan pemberdayaan desa tidak dapat diimplementasikan secara
maksimal jika masyarakat tidak memahami jalur pendidikan. Lebih jauh lagi, mereka tidak
mendapatkan akses informasi yang memadai tentang bentuk nyata dari ketiga jalur tersebut.
Menilik dari keadaan di lapangan, pentingnya kalangan akdemis berkontribusi memaksimalkan
potensi sosial budaya masyarakat (Nurhidayat et al., 2023). Hal ini selaras dengan faktor sosial
budaya yang berperan penting dalam pendidikan disamping pengembangan partisipasi
masyarakat yang memperbaiki sistem pendidikan (Septya et al., 2024). Faktor sosial budaya
tersebut antara lain: persepsi orang tua terhadap pendidikan, pembiasaan untuk sekolah,
penundaan usia pernikahan, pola pikir yang memaksimalkan proses daripada hasil, lingkungan
yang penuh motivasi, pendidikan kepala keluarga, serta pemahaman ajaran agama.

Terdapat tiga konsep pendidikan berbasis masyarakat yaitu community development
melalui pengembangan masyarakat (Iftinani et al., 2023), community empowerment melalui
perubahan dan pemberdayan masyarakat (Saleh & Adhani, 2022), community participation
melalui penguatan partisipasi masyarakat (Ndraha & Uang, 2022). Dari konsep tersebut
dipastikan bahwa pendidikan yang dikelola masyarakat dalam bentuk formal, informal, maupun
nonformal dengan memanfaatkan fasilitas bertujuan menanamkan nilai serta karakter sehingga
menjawab kebutuhan masyarakat (Sopian, 2021). Adapun tujuan utama pendidikan berbasis
masyarakat menurut Setiawan, et.al. (2022) antara lain: membantu pemerintah memobilisasi
sumber daya lokal; merubah persepsi masyarakat terhadap tanggung jawab, kemitraan, toleransi
multikultural; meningkatkan dukungan masyarakat terhadap sekolah; mendukung masyarakat
menyediakan akses pendidikan; dan mengurangi angka putus sekolah. Dalam tujuan terakhir
selaras dengan permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat di desa mitra.
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Pendidikan berbasis masyarakat berperan menumbuhkan dan mengembangkan potensi
masyarakat sebagai makhluk hidup individu, sosial, susila, dan religius. Karakteristik
pendidikan berbasis masyarakat yaitu: kebijakan desentralisasi dan otonomi pendidikan,
partisipasi dan pemberdayaan masyarakat, potensi pendayagunaan sumber daya masyarakat,
serta penggunaan dan pemahaman mengenai kurikulum berbasis masyarakat (Khair, 2021).
Karakteristik tersebut harus terpenuhi agar pendidikan berbasis masyarakat bersifat
komprehensif.

Desa Ngrawan terletak di Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah
50774. Luas desa tersebut hanya 1,83 km? dengan prosentase luas wilayah terkecil di
Kecamatan Getasan yakni 2,78%. Berdasarkan data kependudukan yang diperoleh dari
ngrawan.id terdapat 1.603 penduduk dengan 558 kepala keluarga yang tersebar di 5 dusun yaitu
Ngrawan 1.033 jiwa, Ploso 224 jiwa, Padan 148 jiwa, Tanon 139 jiwa, dan Tegalsari 59 jiwa.
Bapak Lungguh sebagai Kepala Desa bekerjasama dalam organisasi pemerintahan desa dengan
5 kepala dusun yaitu Suhartini, Ganjar, Waluyo, Parno, dan Tri Mujiyono, beserta jajaran tokoh
masyarakat lainnya. Sebagai desa wisata, Desa Ngrawan memiliki Paket Pembelajaran Dolanan
Ndeso dengan produk olahan berupa sabun susu. Selain itu terdapat kegiatan budaya antara lain
Festival Kulon Kayon, Susuk Wangan, ritual adat Rejeban, Ngrawan Art Festival, wayangan,
sanggar kesenian Krido Budi Utomo, Reog Ngrawan, dan jagongan budaya. Dusun Tanon yang
dikenal sebagai Desa Wisata Menari memiliki potensi wisata pada seni tradisional, hasta karya,
dan makanan khas. Dengan potensi tersebut, Dusun Tanon berhasil mengembangkan sumber
daya manusia di wilayah setempat melalui program pemandu wisata lokal (Widiyati, 2017).

Dua kelompok masyarakat desa yang sangat berpengaruh di Desa Ngrawan adalah tokoh
masyarakat dan guru. Contoh tokoh masyarakat diantaranya: Kepala dusun, ketua RT, kepala
desa, serta jajarannya. Sedangkan guru yang berperan langsung terhadap masyarakat adalah
guru SDN 2 Ngrawan di Dusun Tegalsari. Untuk itulah diadakan sosialisasi pemberdayaan desa
kepada tokoh masyarakat dan guru di Desa Ngrawan. Tema yang diusung dalam pengabdian
masyarakat ini adalah Pemberdayaan Desa melalui Pendidikan Berbasis Sekolah dan
Masyarakat. Kegiatan ini memotivasi kedua pihak untuk memaksimalkan perana dalam
pemberdayaan desa melalui pendidikan berbasis sekolah dan masyarakat. Tujuan kegiatan ini
adalah memetakan permasalahan, menggali potensi, serta menyusun program desa bersama
tokoh masyarakat dan guru. Tidak kalah pentingnya adalah memotivasi tokoh masyarakat dan
guru untuk menjadi agen perubahan pola pikir serta tindakan warga desa sehingga terjadi
perubahan yang signifikan pada kehidupan masyarakat.

Berdasarkan data yang berasal dari perangkat Desa Ngrawan, tiga permasalahan yang
dihadapi warga vyaitu pendidikan, keagamaan, dan sosial berupa rendahnya motivasi untuk
melanjutkan pendidikan, kurangnya pembelajaran keagamaan, dan pernikahan dini.
Permasalahan pertama disebabkan dua faktor yaitu internal dan eksternal. Faktor internal
meliputi: Lemahnya tingkat perekonomian keluarga yang mengakibatkan putus sekolah,
rendahnya motivasi dari orang tua kepada anak untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi,
minat belajar yang kurang, serta kurangnya fasilitas belajar. Sedangkan faktor eksternal adalah
budaya dan banyaknya tempat usaha seperti pabrik yang membuka lowongan pekerjaan hanya
dengan tingkat pendidikan yang rendah. Hal tersebut mempengaruhi tingkat pendidikan
masyarakat pada jenjang menengah dan tinggi.

Permasalahan kedua sesuai dengan informasi warga bahwa kegiatan yang bernuansa
keagamaan di sekolah masih minim sedangkan fasilitas cukup terpenuhi misalnya mushola di
dalam kawasan sekolah. Akan tetapi keberadaan mushola sekolah tidak dimanfaatkan untuk
menopang kegiatan keagamaan siswa. Permasalahan ini muncul dikarenakan kurangnya
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partisipasi aktif pihak sekolah untuk membuat agenda yang menumbuhkan karakter religius. Hal
tersebut berdampak pada nilai religius siswa masih rendah.

Permasalahan ketiga menjadi salah satu kendala pada pengembangan desa. Hal ini
dikarenakan usia yang belum mencukupi untuk melakukan pernikahan sesuai aturan negara
yang secara langsung berdampak ke permasalahan lainnya, seperti ekonomi. Sementara itu
tingkat kesiapan ekonomi yang mapan tersendat karena pendidikan yang seharusnya diraih
untuk jenjang yang lebih tinggi tidak berjalan dengan semestinya.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam tiga tahap yaitu: persiapan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Pada tahap persiapan, tim pengabdian melaksanakan observasi lingkungan di
Dusun Tegalsari, Desa Ngrawan, Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang terhadap
masyarakat setempat untuk memperoleh data dan informasi awal yang dibutuhkan dalam
menentukan program. Observasi dilakukan dengan mengamati wilayah setempat serta
melakukan wawancara dengan tokoh masyarakat dan beberapa masyarakat dalam kurun waktu
3 hari. Kegiatan ini dilakukan melalui kunjungan guna memperoleh data yang representatif agar
program tepat sasaran.

Tahap pelaksanaan kegiatan ini berupa sosialisasi dan pendampingan. Kegiatan tersebut
meliputi sosialisasi program untuk memberdayakan sumber daya desa diantaranya di bidang
pendidikan, keagamaan, kewirausahaan, dan lingkungan. Untuk bidang pendidikan
dilaksanakan bimbingan belajar dan pembelajaran PAUD. Pada bidang keagamaan, sosialisasi
berupa program TPQ untuk lebih diperhatikan terutama tenaga pengajar. Pada bidang
kewirausahaan menjadikan pembudidayaan lele efektif dikarenakan kondisi geografis yang
mendukung. Adapun bidang lingkungan, meningkatkan kegiatan kerja bakti dan kebersihan
mushola.

Pada tahap evaluasi, tim pengabdian melalukan wawancara pada perangkat desa dan guru
setempat untuk menuidaklanjuti kegiatan serupa yaitu peran aktif pemuda desa. Dimana selama
penyelenggaraan sosialisasi dan pendampingan, pihak yang aktif adalah perangkat desa dan
perwakilan guru maupun madrasah. Hal tersebut tidak terlalu efektif bagi implemetasi program
terkait pemuda dan organisasinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan informal dan nonformal dijalankan oleh masyarakat Desa Ngrawan dalam rangka
peningkatan taraf pendidikan remaja yang putus sekolah dengan cara pemberian ketrampilan
sesuai bakat dan minat. Hal tersebut memaksimalkan potensi untuk mengembangkan daya saing
kompetitif bagi kepentingan pribadi, keluarga, dan desa. Partisipasi masyarakat berbanding
lurus dengan tingkat pendidikan yang menjadi salah satu faktor daya saing (Hermawan &
Suryono, 2016). Diperlukan penyelenggarakan training plus bagi pembelajar untuk
menghasilkan outcome produk tertentu baik jasa maupun barang yang dimanfaatkan dan
diperjualbelikan. Pelatihan sebagai tingkatan pasrtisipasi masyarakat dapat berupa menjahit,
merajut, dan penguasaan komputer yang layak dikembangkan bagi warga desa untuk
meningkatkan taraf hidup. Produk-produk jasa maupun barang tersebut dijadikan aset unggulan
saat expo kewirausahaan di tingkat kecamatan bahkan kabupaten. Berdasarkan rangkaian
partisipasi masyarakat, semua pihak yang terkait menyumbangkan pikiran, tenaga, materiil, dan
moril untuk memberdayakan desa. Sesi sharing session yang menghasilkan umpan balik terlihat
dalam Gambar 1. Pertemuan tokoh masyarakat, guru, dan tim pengabdian terlihat dalam
Gambar 2.
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Gambar 1. Kegiatan sharing session

Gambar 2. Tim pengabdian bersama tokoh masyarakat dan guru

Menurut pendekatan masyarakat, tingkat partisipasi warga desa tergolong rendah.
Pemetaan kegiatan pembinaan mengupayakan peningkatan peran serta masyarakat dalam
keberhasilan program keagamaan dan pendidikan. Kedua program tersebut terdapat pada Tabel

1 dan Tabel 2.
Tabel 1. Program pembinaan keagamaan

. Tingkat
Kegiatan Target Pelaksanaan Kehadiran
Tilawah  dan  tahfidul Mampu membaca Quran dengan Minggu pertama 70 %
Quran tartil
Bimbingan sholat Mampu mempraktekkan gerakan Minggu kedua 70 %

sholat dengan benar

Siroh Mampu menceritakan sejarah nabi Minggu ketiga 75 %
Kultum Mampu berceramah Minggu keempat 75 %
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Empat kegiatan pada Tabel 1 menumbuhkan pembinaan keagamaan bagi masyarakat.
Orang tua memiliki peran penting untuk menjaga Islamic character building dalam masyarakat
desa (Sokip, et.al., 2019). Kegiatan tersebut dilaksanakan setiap minggu untuk meningkatkan
aktivitas ruhaniah.

Tabel 2. Program pembinaan pendidikan

. Tingkat
Kegiatan Target Pelaksanaan Kehadiran

Kursus Bahasa Inggris Mampu berkomunikasi menggunakan Minggu pertama 70 %
bahasa Inggris

Literasi digital Mampu menggunakan internet secara Minggu kedua 70 %
bijak

Kunjungan edukatif Mampu menerapkan teknologi, Minggu ketiga 75 %
budaya, dan kewirausahaan

Tamu praktisi Mampu mengadaptasi ilmu Minggu keempat 75 %
narasumber

Pembinaan pendidikan diperlukan seperti yang terdapat pada Tabel 2 terdiri dari kursus
bahasa Inggris, literasi digital, kunjungan edukatif, dan tamu praktisi. Kemampuan berbahasa
Inggris berupa speaking menjadi prioritas sesuai analisis kebutuhan warga yang menjadi
pemandu wisata lokal di Desa Ngrawan (Widiyati, 2017). Kegiatan literasi digital meningkatkan
partisipasi masyarakat pada digitalisasi peninggalan cagar budaya di Desa Ngrawan (Nugroho
& Wuryani, 2024). Pada kedua tabel terlihat rerata tingkat kehadiran sebesar 72,5% dengan
kategori partisipasi sedang. Untuk mencapai keberhasilan partisipasi masyarakat dalam program
desa minimal sebesar 78% (Widiyangmuda, 2009).

KESIMPULAN

Pendidikan merupakan salah satu kunci kesejahteraan masyarakat Desa Ngrawan. Akan tetapi,
pendidikan masyarakat tidak merata bahkan di tingkat sekolah menengah banyak siswa yang
putus sekolah. Oleh karena itu, peran serta aktif dari tokoh masyarakat dan guru sangat
diperlukan. Dengan adanya program pembinaan keagamaan dan pendidikan meningkatkan
motivasi warga untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Terlebih lagi
tilawah dan bimbingan sholat dapat terealisasi. Pada aspek pembinaan pendidikan, aktivitas
kursus dilaksanakan secara berkala setiap minggu.
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